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ABSTRAK 

Sarmila/222020013/2024/Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Opini Audit 

Going Concern (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Subsektor Pertambangan 

Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)/Pemeriksaan 

Akuntansi. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan likuiditas 

terhadap opini audit going concern secara simultan, untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 

secara parsial terhadap opini audit going concern dan untuk mengetahui pengaruh likuiditas 

secara parsial terhadap opini audit going concern. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan 

pertambangan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020-2022. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Likuiditas 

dan Opini Audit Going Concern. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 21 perusahaan 

pertambangan subsektor pertambangan batubara. Teknik penentuan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 63 sampel penelitian. 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa analisis dokumen atau dokumentasi. Teknik pengujian dan analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan regresi logistik biner (penilaian kelayakan 

model regresi, koefisien determinasi, uji simultan dan uji parsial). Teknik analisis dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan program komputer statistik SPSS versi 25. Hasil 

analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan fit dengan 

data, terdapat pengaruh profitabilitas dan likuiditas secara simultan terhadap opini audit going 

concern. Terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap opini audit going concern dan 

terdapat pengaruh likuiditas secara parsial terhadap opini audit going concern. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Return on Assets, Likuiditas, Current Ratio, Opini Audit Going 

Concern. 
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ABSTRACT 

Sarmila/222020013/2024/The Influence of Profitability and Liquidity on Going Concern 

Audit Opinions (Case Study of a Mining Company in the Coal Mining Subsector Listed on 

the Indonesian Stock Exchange in 2020-2022)/Auditing. 

 

The formulation of the problem in this research is whether there is a simultaneous influence of 

profitability and liquidity on going concern audit opinion, is there a partial influence of 

profitability on going concern audit opinion, is there a partial influence of liquidity on going 

concern audit opinion. The aim of this research is to determine the influence of profitability and 

liquidity on going concern audit opinion simultaneously, to determine the partial influence of 

profitability on going concern audit opinion and to determine the partial influence of liquidity 

on going concern audit opinion. The type of research used in this research is associative 

research. The research location was carried out at coal mining subsector mining companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The variables used in this research are 

Profitability, Liquidity and Going Concern Audit Opinion. The population in this study was 21 

mining companies in the coal mining subsector. The sample used was purposive sampling and 

the number of samples obtained was 63 samples. The data used is secondary data. The data 

collection method in this research is in the form of document analysis or documentation. Testing 

and data analysis techniques used in this research are descriptive statistics and binary logistic 

regression (assessing the feasibility of the regression model, coefficient of determination, 

simultaneous test and partial test). The analysis technique in this research is assisted by using 

the statistical computer program SPSS version 25. The results of data analysis in this research 

show that the regression model used fits the data, there is a simultaneous influence of 

profitability and liquidity on going concern audit opinion, there is also a partial influence of 

profitability on going concern audit opinion and there is an influence of liquidity on going 

concern audit opinion. 

 

Keywords: Profitability, Return on Assets, Liquidity, Current Ratio, Going Concern Audit 

Opinion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Kemajuan ini meningkatkan minat para investor untuk 

melakukan investasi di pasar modal. Alat ukur yang dijadikan investor untuk 

mengukur kondisi keuangan dari perusahaan adalah melalui laporan keuangan 

perusahaan yang berisi informasi berupa posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas. Laporan keuangan perusahaan agar dapat dipercaya oleh 

investor, maka dibutuhkan auditor yang menjembatani kebutuhan para pengguna 

laporan keuangan dan penyedia laporan keuangan. 

Opini audit laporan keuangan merupakan salah satu pertimbangan yang 

penting dari investor dalam menentukan kepuasan berinvestasi karena opini 

yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum (Junaidi & Nurdiono, 2016). 

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai 

kewajaran penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Prinsip Berterima 

Umum (PABU). (Ardianingsih, 2018). 

Going Concern yaitu kesangsian besar tentang kelangsungan hidup 

perusahaan berkaitan dengan ketidakmampuan perusahaan klien untuk 

memenuhi kewajibannya yang akan segera jatuh tempo, karena klien tidak 

mempunyai jumlah cukup untuk membayar utang (Ardianingsih, 2018).  
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Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh 

auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (SPAP, 2011). Opini audit going concern merupakan 

opini audit modifikasi yang dalam pertimbangan auditor terdapat 

ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup 

perusahaan dalam menjalankan operasinya dimasa mendatang (Ginting & 

Suryana, 2014). 

Opini audit going concern yang menjadi tolak ukur di penelitian ini 

menggunakan variabel dummy. Jika didalam opini tersebut tidak terdapat 

penjelasan auditor mengenai kelangsungan hidup perusahaan atau going concern 

maka, dinyatakan dengan nilai 0. Sedangkan jika, terdapat penjelasan auditor 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan atau going concern maka, dinyatakan 

dengan nilai 1. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi auditor dalam pemberian status 

opini audit going concern diantaranya, didasarkan pada analisis rasio keuangan 

seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio leverge, rasio 

pertumbuhan penjualan dan rasio nilai pasar. Dalam penelitian ini, faktor 

perusahaan yang didasarkan pada analisis keuangan yaitu profitabilitas dan 

likuiditas (Rahmadona, Sukartini, & Djefris, 2019). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham yang 

tertentu. Ada tiga rasio yang sering digunakan yaitu profit margin, return on 

asset (roa), dan return on equity (roe). Dalam penelitian ini pengukuran 
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profitabilitas yang menjadi tolak ukur nya menggunakan return on asset (roa) 

yaitu pada tingkat penjualan dan aset, laba bersih dibagikan dengan total aset 

(Hanafi & Halim, 2018). 

Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki sekaligus mengukur tingkat 

pengembalian atas investasi perusahaan (Sukamulja, 2022). Return On Asset 

(ROA) merupakan perhitungan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki perusahaan dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki 

nilai ROA yang negatif dalam periode waktu yang beruntutan akan memicu 

masalah going concern karena ROA yang negatif artinya perusahaan tersebut 

mengalami kerugian dan ini mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan 

tersebut. Hal ini berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin 

besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan (Meria, 

dkk, 2018). Standar industri dari rasio keuangan profitabilitas menggunakan 

pengukuran return on asset (roa) dikatakan baik apabila lebih dari 30% (Kasmir, 

2018). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) likuiditas adalah kemampuan 

untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu 

yang singkat. Sebuah Perusahaan dikatakan likuid jika memiliki alat pembayaran 

berupa harta lancar yang lebih besar dibandingkan dengan semua kewajibannya 

(Fathina, 2022). 
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Likuiditas adalah kemampuan untuk mengkonversikan aset menjadi kas 

atau untuk memperoleh kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek artinya 

apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Yang diukur dengan cara 

membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aset lancar dengan 

total liabilitas lancar (K.R, 2017). Apabila sebuah perusahaan tidak memiliki 

kemampuan melunasi kewajiban jangka pendeknya, maka operasional 

perusahaan akan terganggu dan hal ini dapat menyebabkan auditor ragu atas 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Auditor dalam hal ini dipandang sebagai pihak independen yang bertugas untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan agar laporan keuangan dapat dipakai oleh 

prinsipal untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat. Dalam penelitian ini 

rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan current ratio (Lie, Wardani, 

& Pikir, 2016). 

Current Ratio merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan aktiva lancar dalam membayar semua kewajiban atau utang 

lancarnya (Fathina, 2022). Dalam hubungannya dengan opini audit going 

concern, semakin kecil likuiditas sebuah perusahaan, maka semakin kecil juga 

kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki, hal ini cenderung akan 

mengakibatkan banyak kredit yang macet, sehingga akan menimbulkan 

kesangsian bagi auditor atas kelangsungan hidup perusahaan. Sebaliknya, 

apabila likuiditas perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga 
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kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan 

tepat waktu. (Lie, Wardani, & Pikir, 2016). Standar industri dari rasio keuangan 

likuiditas menggunakan pengukuran current ratio (cr) dikatakan baik apabila 

perusahaan memiliki rasio diatas 1.0 atau 100%, current ratio 2.0 atau 200% 

dianggap sudah memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi tidak lebih dari 3.0 

atau 300% karena dianggap menunjukkan kegagalan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal (Kasmir, 2017). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang opini audit 

going concern yang menunjukan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian 

tersebut beragam, bisa disebabkan perbedaan variabel pengamatan yang diteliti, 

perbedaan sampel periode pengamatan atau perbedaan metodelogi yang 

digunakan. Dengan keberagaman penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

penelitian ini perlu untuk diteliti kembali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradika (2017), 

Kurniawati & Murti (2017), Fitriani & Asiah (2018), Adhityan (2018), Lisnawati 

& Syafril (2021), Naziah & Nyale (2022) dan Yulianti & Muhyarsyah (2022) 

menyatakan bahwa profitabilitas dan likuiditas secara simultan berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Sedangkan menurut Lie et al, (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas dan likuiditas secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Murti 

(2017), Pradika (2017), Adhityan (2018), Irwanto & Tanusdjaja (2020) dan 

Anggraini et al (2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
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opini audit going concern. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Lie et al 

(2016), Lisnawati & Syafril (2021), Naziah & Nyale (2022) menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawati & Murti (2017), Fitriani & 

Asiah (2018), Anggraini et al (2021), dan Naziah & Nyale (2022) menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lie et al (2016), Pradika (2017), Adhityan (2018), 

Irwanto & Tanusdjaja (2020) dan Lisnawati & Syafril (2021) menyatakan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah 

karena berkaitan erat dengan reputasi auditor. Penghakiman terhadap akuntan 

publik sering dilakukan, baik oleh masyarakat maupun pemerintah dengan 

melihat kondisi bangkrut tidaknya perusahaan yang diaudit. Hal itu berarti 

bahwa reputasi sebuah kantor akuntan publik dipertaruhkan ketika opini yang 

diberikan ternyata tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 

Auditor harus memiliki keberanian untuk mengungkapkan permasalahan 

mengenai kelangsungan hidup (going concern) perusahaan klien. Permasalahan 

going concern seharusnya diberikan oleh auditor dan dimasukan dalam opini 

auditnya pada saat opini audit itu diterbitkan. Auditor bertanggung jawab 

mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kamampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu tertentu. 

Fenomena yang terkait dengan opini audit going concern diungkap dari 

kasus Jiwasraya, dimana pada tahun 2016-2017 KAP yang ditunjuk adalah KAP 
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Price Water House Cooper (PWC). PWC disini memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian atas laporan keuangan konsolidasian PT. Jiwasraya dan entitas 

anaknya pada tanggal 31 Desember 2016.  

Laba bersih PT. Jiwasraya yang telah dimuat dalam laporan keuangan 

telah diaudit dan ditanda tangani oleh auditor PWC dimana laporan keuangan 

tersebut menunjukan laba bersih tahun 2016 sebesar Rp 1,7 Triliun sementara 

laba bersih jiwasraya pada tahun 2015 adalah Rp 1,06 Triliun. Pada tahun 2018 

PT. Jiwasraya mengumumkan bahwa tak mampu untuk membayar klaim polis 

JS Saving Plan sebesar Rp 802 Miliar. Berdasarkan laporan BPK, perusahaan 

diketahui banyak melakukan investasi pada aset beresiko untuk mengejar hasil 

imbal yang tinggi, sehingga mengabaikan prinsip kehati-hatian. Pada tahun 2018 

total aset finansial sebesar 22,4% Rp 5,7 Triliun ditempat pada modal saham, 

tetapi hanya 5% yang ditempatkan pada saham LQ45. 59,1% atau Rp 14,9 

Triliun ditempatkan pada reksa dana, tapi hanya 2% yang dikelola oleh top tier 

manajer investasi. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa perusahaan 

mengalami kerugian (Dahono, 2019). 

Fenomena selanjutnya terjadi dengan profitabilitas diungkap dari 

laporan keuangan yang dipublikasikan perseroan (2019). Disebutkan bahwa, 

penjualan bersih 2018 turun tajam menjadi Rp 156,50 juta dari penjualan bersih 

2017 sebesar Rp 11,82 miliar. Sedangkan beban pokok tercatat sebesar Rp 

111,74 juta turun dari beban pokok Rp 11,69 miliar. Dan juga laba kotor 2018 

turun menjadi Rp 44,77 juta dari laba kotor Rp 130,07 juta tahun sebelumnya. 

Total beban perseroan mencapai Rp 9,46 miliar naik dari total beban Rp 8,03 
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miliar membuat rugi usaha naik menjadi Rp 9,42 miliar dari rugi usaha Rp 7,90 

miliar. Yang mengakibatkan rugi sebelum pajak 2018 naik tajam menjadi Rp 

45,58 miliar dibandingkan rugi sebelum pajak tahun sebelumnya yang Rp 3,92 

miliar setelah perseroan mencatatkan penghapusan aset pajak tangguhan senilai 

Rp 39,02 miliar yang tidak terdapat pada periode tahun sebelumnya. Sehingga 

jumlah aset perseroan mencapai Rp 190,63 miliar hingga periode 31 Desember 

2018 turun dari jumlah aset Rp 252,29 miliar yang tercatat hingga 31 Desember 

2017 (IQPlus, 2018). 

Perusahaan pertambangan diharapkan dapat memperbaiki kondisi 

keuangannya dengan menerapkan kebijakan atau strategi baru agar dapat 

beradaptasi dengan kondisi industri pertambangan yang sedang memburuk. 

Perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) adalah perusahaan yang telah go public dimana laporan 

keuangannya wajib untuk diaudit. Pelaporan audit merupakan tahap akhir 

pekerjaan atas laporan keuangan yang berisi pernyataan pendapat atau 

pernyataan tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan auditan. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sektor pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang berakhir 

pada tahun 2020 sampai dengan 2022, adapun data permasalahan perusahaan 

yang terjadi selama periode penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel I. 1  

Daftar perusahaan Pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022 

 

No. 
Nama 

Perusahaan 
Kode Tahun 

Profitabilitas 

(X1) 

Likuiditas 

(X2) 

Opini 

Audit 

Going 

Concern 

(Y) 

1 
PT. Garda Tujuh 

Buana Tbk. 
GTBO 

2020 (2.15) 43.07 1 

2021 (0.37) 55.03 0 

2022 12.14 202.32 0 

2 
PT. Atlas 

Resources Tbk. 
ARII 

2020 (4.55) 20.81 1 

2021 0.25 44.40 1 

2022 5.81 72.14 1 

Sumber : Penulis, 2024 

Keterangan : 

1 : Untuk perusahaan yang mendapat opini audit going concern  

0 : Untuk perusahaan yang tidak mendapat opini audit going concern 

 

Berdasarkan tabel I.1 terlihat bahwa terdapat hal yang tidak konsisten antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Seperti pada PT. Garda Tujuh 

Buana Tbk. (GTBO) yaitu pengeluaran opini audit going concern oleh auditor atas 

perusahaannya pada tahun 2020. Pendapat ini diperkuat dengan adanya pengaruh 

dari faktor profitabilitas pada tahun 2020 sampai 2021 hasil rasionya menurun hal 

ini dikarenakan perusahaan mengalami kerugian dalam beberapa tahun berturut-

turut dari kegiatan usahanya, yang mengakibatkan difesiensi modal sebesar USD 

41.782.260 pada tahun 2020 dan modal sebesar USD 41.180. serta berdasarkan 

hasil pengukuran likuiditas yang menunjukan hasil rasionya yang rendah dan 

mengalami penurunan dari tahun 2020 hingga tahun 2021 yang artinya kewajiban 

jangka pendek semakin banyak, yang akan menjadi kredit macet karena 
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dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang jangka pendeknya dengan 

aset lancar yang dimilikinya. 

Selanjutnya pada PT. Atlas Resources Tbk. (ARII) yaitu pengeluaran opini 

audit going concern oleh auditor atas perusahaannya pada tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022. Pendapat ini diperkuat dengan adanya pengaruh dari hasil 

pengukuran profitabilitas yang menunjukkan hasil rasionya yang mengalami 

penurunan hal ini dikarenakan perusahaan mengalami kerugian dari kegiatan 

usahanya. 

Dilihat dari kasus yang telah dipaparkan terdapat dua perusahaan diketahui 

menerima opini audit going concern oleh auditor pada tahun berjalan yang 

disebabkan karena perusahaan dianggap tidak bisa memenuhi kewajibannya 

dikarenakan sering mengalami kerugian yang besar dan juga mempunyai hutang 

yang jumlahnya besar sehingga dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

utangnya dengan aset yang dimilikinya. Hal ini menyebabkan auditor perlu 

memberikan opini audit going concern yang isinya menyatakan bahwa apakah 

perusahaan tersebut layak atau tidaknya untuk melanjutkan usaha, maka sangat 

dibutuhkan tindakan yang tepat untuk mengatasi persoalan tersebut. Perusahaan 

tentu ingin usahanya tetap berjalan dan bertahan dalam jangka waktu yang lama. 

Hal ini tentu saja didapat dari hasil kinerja perusahaan tiap tahunnya baik mengenai 

keuangan, maupun non keuangan seperti, kinerja karyawan, serta keputusan dan 

kebijakan yang diambil perusahaan dalam menjalankan usahanya. Apabila terdapat 

masalah mengenai kelangsungan usaha perusahaan, maka auditor dapat 

mengevaluasi dan juga memberikan solusi perbaikan agar kedepannya 
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kelangsungan usaha perusahaan menjadi efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

utama perusahaan untuk mempertahankan perusahannya. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap 

Opini Audit Going Concern”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap opini audit going 

concern ? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern ? 

3. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap opini audit going concern ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap opini audit 

going concern 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going 

concern 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap opini audit going concern 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan dan memperdalam pengetahuan serta pemahaman penulis 

mengenai pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap opini audit going 

concern. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan pertambangan 

khususnya sub sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai referensi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

profitabilitas dan likuiditas terhadap opini audit going concern. 

3. Bagi Almamater 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dapat 

dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik 

sebagai referensi maupun sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
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